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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas
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ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

رجلال ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

YUNISTI FAKHRUNISA. NABIQA (1217089) “Implementasi Akad Wadi’ah
Pada Tabungan Kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-Syifaa
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang”. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah IAIN Pekalongan Tahun 2022.

Praktik wadi’ah pada tabungan kurban yang terjadi di Koperasi Jasa
Keuangan Syariah Asy-Syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dilakukan
oleh pihak muwadi’ (yang menitipkan) dan wadi’ (yang menerima titipan).
Adapun fokus masalahnya adalah bagaimana praktik tabungan kurban di Koperasi
Jasa Keuangan Syariah Asy-Syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dan
Bagaimana analisis terhadap akad wadi’ah pada tabungan kurban di Koperasi Jasa
Keuangan Syariah Asy-Syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan sosiologi
hukum. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data dilakukan dengan reduksi,
penyajian data dan kesimpulan.

Dari hasil penelitian di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-Syifaa
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dalam praktik tabungan kurban
menggunakan akad wadi’ah yang didalamnya terdapat skema bagi hasil. Dan
adanya bagi hasil tersebut merupakan kesepakatan dari pihak koperasi maupun
nasabah yaitu dengan mendapatkan bagi hasil sebesar 0,001% bagi nasabah setiap
bulannya dari saldo yang telah masuk yang ditempatkan ke saldo rekening milik
nasabah. Implemetasi akad wadi’ah pada tabungan kurban di Koperasi Jasa
Keuangan Syariah Asy-syifaa belum sesuai dengan teori wadi’ah karena dalam
teori wadi’ah, terdapat bonus dengan syarat tidak diperjanjikan diawal dan tidak
ditentukan besaran jumlahnya diawal. Menurut teori efektivitas hukum praktiknya
belum sesuai karena faktor penegak hukumnya tidak faham akan hukum itu
sendiri.
Kata kunci : AkadWadi’ah, Bagi Hasil, Tabungan Kurban
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Landasan umat muslim yang mengatur kehidupan manusia merupakan

agama islam. Landasan ini mengatur secara menyeluruh dalam hubungan

dengan sang Pencipta, maupun hubungan dengan sesama manusia.1 Selaku

pemeluk agama islam wajib memiliki kepercayaan atas keberadaan serta

kekuasaan Allah SWT dikala melaksanakan bermacam kegiatan di bumi. Allah

SWT menjadikan manusia selaku makhluk sosial yang saling membutuhkan.

Hubungan manusia dengan manusia diatur dalam permasalahan muamalah,

muamalah sendiri merupakan ketentuan dari Allah SWT yang harus ditaati yang

di dalamnya mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya

dengan metode pengelolaan harta benda.2

Wadi’ah merupakan salah satu dari wujud aktivitas manusia dalam bidang

muamalah, secara lughawi wadi’ah merupakan bentuk masdar dari fi’il madi

wada’a yang bisa diartikan sebagai meninggalkan ataupun meletakkan (ودع)

sesuatu kepada orang lain untuk dijaga, sedangkan menurut istilah wadi’ah ialah

menyerahkan kekuasaan kepada orang lain untuk melindungi hartanya dengan

cara terang-terangan ataupun dengan cara isyarat. Dalam masyarakat akad

wadi’ah sering disebut sebagai titipan.3

1 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah : Sebuah Pengantar, (Ciputat: GP Press Group,
2014), h. 189.

2 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 5.
3 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah,

(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 193.
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Seperti dalam kegiatan muamalah disini menerapkan akad wadi’ah dalam

tabungan. Menabung merupakan suatu tindakan seseorang yang ingin

menyisihkan sebagian hartanya untuk mempersiapkan pada waktu yang hendak

tiba. Selaku pemeluk agama islam disarankan untuk menabung, sebab dengan

menabung itu sendiri berarti seseorang telah mempersiapkan diri pada waktu

yang hendak tiba sekaligus untuk menhadapi perihal yang tidak diidamkan.4

Dalam hal ini dilandasi dengan ayat Al-Qur’an yang secara tidak langsung telah

memerintahkan pemeluk agama islam untuk mempersiapkan hari esok secara

lebih baik, antara lain  Al-Qur’an QS. Al-Hasyr [59] : 18.

Allah SWT berfirman:

ھَ 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang
kamu kerjakan".

Dari Ayat Al-Qur’an diatas dijelaskan bahwa untuk mempersiapkan dan

antisipasi masa depan, baik secara rohaniah maupun secara muamalah. Oleh

karena itu sebagai pemeluk agama islam dianjurkan untuk hemat serta tidak

membuang-buang hartanya untuk berfoya-foya yaitu dengan cara menabung.

Seiring berkembangnya zaman seperti sekarang ini, orang-orang memilih

menabung dengan cara tidak disimpan secara pribadi di rumah, tetapi lebih

4 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), h.
154.
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memilih untuk menyimpan uangnya disuatu lembaga supaya aman. Lembaga

keuangan di Indonesia sekarang sudah berkembang, mulai dari lembaga

keuangan perbankan hingga nonperbankan. Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Asy-Syifaa yang berada di Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang merupakan

salah satu Lembaga keuangan non perbankan yang sedang berkembang, lembaga

keuangan tersebut mempunyai program tabungan kurban bagi masyarakat yang

ingin berkurban namun mempunyai kendala untuk membeli hewan kurbannya.

Tabungan kurban adalah suatu media penyimpanan dana dalam bentuk

tabungan dan bertujuan untuk membantu masyarakat menghimpun dana untuk

berkurban. Penarikan tabungan dapat dilakukan pada saat mendekati hari

pelaksanaan kurban.

Tabungan wadi’ah bisa disebut dengan tabugan yang murni sebagai titipan

nasabah yang harus disimpan dengan baik dan nantinya harus dikembalikan

setiap waktu sesuai kehendak nasabah. Akad yang dipakai dalam tabungan

wadi’ah adalah wadi’ah yad dhamanah. Contoh si A menitipkan harta kepada si

B dan boleh menggunakannya. Dalam hal ini Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Asy-Syifaa sebagai tempat penitipan diperbolehkan mengelola dana tabungan

yang berasal dari nasabah karena menggunakan prinsip tabungan wadi’ah yad

dhamanah. Karena akadnya adalah wadi’ah yang merupakan akad sukarela/

tabarru maka tidak ada keuntungan bagi hasil terhadap nasabah. 5

5 Mahmudatus Sa’diyah, Fikih Muamalah II Teori dan Praktik, (Jepara: Unisnu Press, 2019),
h. 18-19.
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Dalam realitanya tabungan kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Asy-syifaa prinsipnya sama dengan tabungan biasa, namun waktu

pengambilannya pada saat menjelang hari raya Idul Adha, nasabah bebas

memilih ingin menabung harian atau bulanan tergantung dari perindividunya.

Dalam tabungan kurban nasabah ditarget pertahunnya harus memenuhi sampai

dengan Rp. 3.000.000,00 per orang.

Uang dari tabungan sebesar Rp. 3.000.000,00 tersebut digunakan untuk

membeli hewan kurbannya saja. Dan apabila terdapat nasabah yang tabungannya

belum cukup atau belum memenuhi target terebut maka nasabah harus

membayar kekurangannya.

Kemudian ada biaya tambahan operasional bagi nasabah yang akan ikut

berkurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa perorang harus

membayar kurang lebihnya Rp. 200.000,00. Uang tersebut digunakan untuk

biaya sewa tratak saat penyembelihan hewan kurban sampai pemotongan selesai,

ongkos sembelih, plastik dan kebutuhan yang lainnya. Namun bagi nasabah yang

tidak ikut kurban di Koperasi maka tidak perlu membayar biaya operasional

sebesar Rp. 200.000,00 tersebut.

Apabila nasabah telah memenuhi target tabungan kurban dengan saldo

sebesar Rp. 3.000.000,00 dan setelah dihitung sudah cukup untuk membeli

hewan kurban beserta biaya operasionalnya maka sisa uang tersebut akan

dikembalikan kepada nasabah.

Keuntungan bagi nasabah jika ikut tabungan kurban di Koperasi Jasa

Keuangan Syari’ah Asy-syifaa adalah akan mendapatkan bagi hasil dari koperasi
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setiap bulannya sebesar 0,001% dari saldo yang sudah masuk yang ditempatkan

ke saldo rekening milik nasabah.

Sedangkan dalam teorinya bonus wadi’ah mempunyai syarat yaitu : tidak

diperjanjikan diawal dan tidak pula ditentukan besaran jumlahnya. karena

sifatnya adalah bonus yang berarti sukarela maka bonus dari wadi’ah tersebut

tidak boleh diperjanjikan diawal, ini juga dikarenakan sifat dari wadi’ah adalah

tabarru yang artinya tidak boleh ada ketidakseimbangan di dalamnya.

Dari permasalahan tersebut terdapat suatu kejanggalan dari

ketidakmurnian akad wadi’ah yaitu biaya operasional sebesar Rp. 200.000,00

bagi nasabah yang akan berkurban di Koperasi serta kejanggalan terhadap bagi

hasil sebesar 0,001% setiap bulannya. Maka dari itu penulis tertarik untuk

meneliti tentang pelaksanaan akad wadi’ah pada tabungan kurban di koperasi

jasa keuangan syari’ah Asy-syifaa yang terdapat di kecamatan Gringsing

kabupaten Batang dengan judul IMPLEMENTASI AKAD WADI’AH PADA

TABUNGAN KURBAN DI KOPERASI JASA KEUANGAN SYARIAH

ASY-SYIFAA KECAMATAN GRINGSING KABUPATEN BATANG.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi tabungan kurban di Koperasi Jasa Keuangan

Syariah Asy-syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang?

2. Bagaimana analisis terhadap akad wadi’ah pada tabungan kurban di Koperasi

Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Implementasi tabungan kurban di Koperasi Jasa Keuangan

Syariah Asy-syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis akad wadi’ah pada tabungan kurban di

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa Kecamatan Gringsing

Kabupaten Batang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun

praktis yaitu:

1. Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluas

ilmu pengetahuan tentang akad wadi’ah.

2. Dari segi praktis hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk

masyarakat khususnya nasabah dari Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-

syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dalam melihat praktik

pelaksanaan tabungan kurban.

3. Bagi penulis hasil penelitian ini untuk memperluas wawasan pengetahuan

pada bidang akad wadi’ah yang difokuskan dalam praktik pelaksanaan

tabungan kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa Kecamatan

Gringsing Kabupaten Batang.

D. Kajian Pustaka

Terdapatnya riset yang dikaji oleh penulis tentang implementasi akad

wadi’ah pada tabungan kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Kecamatan
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Gringsing Kabupaten Batang, penulis mencari cerminan riset yang berhubungan

dengan riset terdahulu yang sempat ada.

Di bawah ini merupakan hasil riset yang sudah mengulas akad wadi’ah

antara lain:

1. Skripsi Mira Apridayanti yang berjudul “Strategi Pemasaran Produk

Tabungan Kurban pada Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru”.

Skripsi ini membahas tentang strategi penghimpunan dana tabungan kurban

dan pemasarannya serta apa saja kendala yang dihadapi. Tabungan ini

menggunakan akad wadi’ah.6 Walaupun sama-sama membahas tentang

tabungan kurban tetapi skripsi Mira Apridayanti membahas tentang strategi

penghimpunan dananya.

2. Skripsi Fitria Hasanah yang berjudul “Pelaksanaan Akad Wadi’ah pada

Tabungan Syariah Kurban di BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan

Bandung”. Skripsi ini membahas tentang Pelaksanaan Tabungan Syariah

Kurban yang di dalamnya terdapat perbedaan ketentuan antara Tabungan

Syariah Kurban dengan ketentuan Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 yang menyebutkan bahwa tabungan yang berdasarkan akad

wadī’ah itu simpanannya dapat diambil kapan saja (on call) namun

kenyataanya simpanan hanya dapat diambil satu bulan menjelang Hari Raya

Idul Adha adapun pengambilannya bisa berupa uang ataupun hewan kurban.7

6 Mira Apridayanti “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Kurban pada Lembaga Amil
Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru”, Skripsi, (Pekanbaru : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru, 2013).

7 Fitria Hasanah “Pelaksanaan Akad Wadi’ah pada Tabungan Syariah Kurban di BPRS
Harta Insan Karimah Parahyangan Bandung”, Skripsi, (Bandung : UIN Sunan Gunung Jati
Bandung, 2014).
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3. Skripsi Siti Anisa Ramadhan Yanti yang berjudul “Pelaksanaan Tabungan IB

Kurban pada Akad Mudharabah di BPRS Amanah Rabhaniah Banjaran”.

Skripsi ini membahas tentang adanya ketentuan denda bagi nasabah yang

melakukan penarikan dana sebelum jatuh tempo, dimana dalam ketentuan

tersebut nilai denda dicantumkan di awal akad yaitu sebesar Rp. 35.000. 8

Perbedaan pada penelitian ini adalah pada skripsi Siti Anisa Ramadhan

membahas pelaksanaan tabungan kurban namun menggunakan akad

mudharabah, lain halnya dengan penelitian ini yang membahas pelaksanaan

tabungan kurban pada akad wadi’ah.

4. Skripsi Siti Halimah Ginanjarsari yang berjudul “Pelaksanaan Akad Wadi’ah

dalam Tabungan Kurban Ib Ahsanul Amala di PT. BPR Syariah Al-Madinah

Tasikmalaya”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan tabungan Qurban

iB Ahsanu’amala di BPRS Al-Madinah Tasikmalaya, alasan BPRS Al-

Madinah Tasikmalaya menggunakan akad wadi’ah terhadap pelaksanaan

tabungan Qurban iB Ahsanu’amala, dan kesesuaian pelaksanaan tabungan

Qurban iB Ahsanu’amalah di BPRS Al-Madinah Tasikmalaya dengan Fatwa

DSN No.2/DSN-MUI/VI/2000 dan Peraturan Bank Indonesia.9 Walaupun

sama-sama membahas tentang pelaksanaan pada tabungan kurban, tetapi

8 Siti Anisa Ramadhan Yanti “Pelaksanaan Tabungan IB Kurban pada Akad Mudharabah
di BPRS Amanah Rabhaniah Banjaran”, Skripsi, (Bandung : UIN Sunan Gunung Jati Bandung,
2014).

9 Siti Halimah Ginanjarsari “Pelaksanaan Akad Wadi’ah dalam Tabungan Kurban Ib
Ahsanul Amala di PT. BPR Syariah Al-Madinah Tasikmalaya”, Skripsi, (Bandung : UIN Sunan
Gunung Jati Bandung, 2015).
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pada skripsi Siti Halimah lebih fokus pada ketentuan dengan Fatwa DSN

MUI No.2/DSN-MUI/VI/2000 dan Peraturan Bank Indonesia.

5. Skripsi Zulfaqhi Adam Sugesti yang berjudul “Analisis Pelaksanaan

Tabungan Kurban Amanah Ib di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Amanah

Sejahtera Cerme Gresik”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana

pelaksanaan tabungan kurban Amanah Ib dan apa saja kendala-kendala yang

berkaitan dengan pelaksanaan tabungan kurban Amanah Ib di BPRS Amanah

Sejahtera.10 Sama-sama membahas tentang pelaksanaan tabungan kurban,

namun pada skripsi Zulfaqhi Adam Sugesti lebih membhas ke tentang

kendala-kendala yang berkaitan dengan tabungan kurban.

Dimasing-masing penelitian terdahulu menurut pengamatan penulis

riset yang hendak dicoba berbeda dengan riset yang sebelumnya, ialah pada

riset ini fokus menimpa implementasi akad Wadi’ah pada tabungan kurban di

koperasi jasa keuangan syariah Asy-syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten

Batang.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori pada skripsi ini penulis memakai teori efektivitas hukum

yang pertama kali dikemukakan oleh Soerjono Soekanto adalah bahwa efektif

atau tidaknya suatu hukum ditentukan oleh 5 faktor, yaitu : Faktor hukumnya

sendiri, Faktor penegak hukum, Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung

penegakan hukum, Faktor masyarakat, dan Faktor kebudayaan.

10 Zulfaqhi Adam Sugesti  “Analisis Pelaksanaan Tabungan Kurban Amanah Ib di Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Amanah Sejahtera Cerme Gresik”, Skripsi, (Surabaya : UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015).
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Dalam penelitian ini kerangka konseptual yang dijadikan sebagai sumber

pembahasan adalah konsep teori mengenai akad wadi’ah. Wadi’ah adalah

memberikan kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga hartanya dengan cara

terang-terangan atau dengan cara isyarat yang semakna dengan itu.

Bahwa dengan kerangka teori di atas penelitian ini dapat dilaksanakan.

F. Metode Penelitian

Supaya riset ini menuju pada objek kajian serta cocok dengan tujuan riset

sehingga dalam skripsi ini digunkan metode penelitian selaku berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang hendak dilaksanakan penulis merupakan riset lapangan

(field research) dengan memakai metode penelitian kualtatif. Penelitian

kualitatif merupakan prosedur riset yang menciptakan informasi deskriptif

bebentuk perktaan ataupun tulisan serta sikap orang-orang yang dicermati.

Dengan pendekatan kualitatif diharapkan sanggup menciptakan penjelasan

yang mendalam tentang perkataaan, tulisan serta sikap yang bisa diaamati

dari suatu orang, kelompok, warga maupun organisasi tertentu yang dikaji

dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, serta holistic.11 Data tersebut

akan diperoleh dengan mencari sumber-sumber data langsung di lapangan

yang berlokasi di Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Asy-syifaa Kecamatan

Gringsing Kabupaten Batang.

11 V Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2018), h. 6.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam riset ini ialah pendekatan

sosiologi hukum. Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang

hendak mengkaji hukum dalam konteks sosial. Hasil yang diinginkan adalah

menjelaskan dan menghubungkan, menguji dan mengkritik bekerjanya

hukum formal di dalam masyarakat. Bagaimanapun hukum selalu bertautan

dengan individu dan masyarakat, sehingga bekerja hukum itu tidak lepas dari

realitas sosial dimanapun  hukum tersebut bersemai. Hukum dihadirkan agar

individu dan masyarakat berperilaku sebagaimana yang dikehendaki oleh

hukum.12

3. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber yang didapatkan oleh peneliti

secara langsung, sumber awal yang berada di lapangan melalui

penelitian.13 Pada riset ini sumber data primernya ialah pihak penerima

titipan (pihak koperasi) serta pihak yang menitipkan (nasabah) di Koperasi

Jasa Keuangan Syari’ah Asy-syifaa Kecamatan Gringsing Kabupaten

Batang.

12 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang Selatan: UNPAM PRESS, 2018). h.89.
13 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 91.
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b. Sumber sekunder

Sumber sekunder ialah sumber yang memberikan suatu penjelasan

yang ada hubungannya dengan sumber primer, baik dari perpustakaan

maupun referensi maupun laporan riset yang sudah pernah ada.14

4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

antara lain:

a. Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data secara langsung

dari lapangan. Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan

keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu

dengan panca indera lainnya untuk menggambarkan keadaan berdasarkan

pengamatan diri sendiri untuk memperoleh ketetapan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengamatan secara

langsung terhadap objek penelitian ini yaitu kepada para pihak yang

melakukan akad wadi’ah pada tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu obrolan dengan tujuan untuk

mengkontruksi menimpa orang, peristiwa, organisasi, motifasi, perasaan

serta yang lain sebagainya yang dilaksanakan oleh kedua belah pihak ialah

pewawancara yang memberikan persoalan dengan orang yang

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 138.
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diwawancarai, guna mendapatkan informasi yang terpaut dengan kasus

yang diteliti.15 Teknik ini ditujukan kepada pihak yang melakukan praktik

wadi’ah antara pihak penitip dan yang menitipkan. Pihak yang

diwawancarai dari keseluruhan ada enam orang, yaitu satu orang dari

dewan pengurus syariah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa,

dua orang perwakilan dari pengelola KJKS Asy-syifaa, dan tiga orang

nasabah tabungan kurban di KJKS Asy-syifaa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses memandang kembali informasi dari

seluruh berbagai wujud dan berbentuk tertulis maupun rekaman suara.

Pengumpulan dokumen, merupakan tata cara yang dipergunakan oleh

peneliti guna untuk menelusuri informasi historis yang berisi beberapa

kenyataan yang berupa dokumen, perihal ini selaku pelengkap informasi

untuk peneliti serta informasi selaku penunjang hasil wawancara.16

Penulis menggunakan cara ini untuk mengumpulkan suatu data

secara tertulis yang bersifat dokumenter seperti arsip foto.

5. Metode Analisis Data

Analisis data yaitu upaya untuk mengungkapkan makna dari data

penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klarifikasi tertentu.

Analisis data kualitatif berkaitan dengan data yang berupa kalimat yang

15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), h. 157.

16 Deddy Mulyana, Metodelogi penelitian kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), h. 180.
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dihasilkan dari objek penelitian serta berkaitan dengan suatu objek penelitian.

Di dalam teknik analisis data peneliti terjun langsung ke lapangan,

mempelajari, menganalisis dan menarik kesimpulan yang akan menjadi

sebuah hasilpenelitian dari kejadian yang ada di lapangan. Oleh karena itu

peneliti akan melakukan teknik analisis data melalui tahapan:

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan

yang penting. Proses ini dilakukan oleh peneliti secaa terus menerus saat

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari data yang

diperoleh dari hasil penggalian data. Peneliti melakukan reduksi data yang

bertujuan untuk menyederhanakan data yang diperoleh saat melakukan

penggalian data di lapangan secara langsung.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi selama melakukan

penelitian di lapangan yang sudah tersusun untuk memberikan

kemungkinan adanya suatu penarikan kesimpulan tanpa mengurangi isi

dari data-data yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti berupaya untuk

mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok

permasalahan yang ada.

c. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan bagian dari tahap akhir dalam proses

analisis data. Pada bagian ini peneliti menyampaikan kesimpulan dari
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data-data yang diperoleh dengan tahapan reduksi data dan penyajian

data.17

6. Validitas Data

Setelah peneliti mendapatkan sebuah data dari hasil penelitian, data-

data yang diperoleh perlu dilakukan uji keabsahan data. Dalam hal ini peneliti

melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data (validitas data) dengan teknik

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Triangulasi yang dilakukan peneliti di dalam peneitian ini yaitu

triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan membandingkaan dengan

mengecek ulang derajat keyakinan suatu data yang didapat melalui sumber

yang berbeda.18 Jadi disini penulis tidak hanya mewawancarai satu pihak saja

(pihak koperasi), akan tetapi juga mewawancarai pihak lain (pihak nasabah).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan ulasan serta pula uraian dalam penyusunan skripsi ini

maka penulis menyusun skripsi ini dalam 5 bab. Sistematika pembahasannya

adalah selaku berikut:

BAB I : PENDAHULUAN, Pendahuluan merupakan yang memberikan

gambaran sacara umum dari seluruh isi skripsi. Berfungsi untuk

mendeskripsikan suatu permasalahan yang mendorong mengapa riset ini

17 Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
MediaPublishing, 2015), h.120-124.

18 Bachtiar S, Bachri. Jurnal Teknologi Pendidikan, 10(1), 2010, h. 56.
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dilaksanakan. Dalam bab ini di dalamnya terdapat latar belakang, rumusan

permasalahan, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode

riset, sistematika pembahasan serta daftar pustaka.

BAB II : TINJAUAN UMUM AKADWADI’AH PADA TABUNGAN

KURBAN, Bab ini adalah landasan teori mengenai akad wadi’ah pada tabungan

kurban. Isi bab ini akan diuraikan teori efektivitas hukum, pengertian wadi’ah

serta syarat dan rukunnya, serta tabungan kurban.

BAB III : IMPLEMENTASI AKAD WADI’AH PADA TABUNGAN

KURBAN DI KOPERASI JASA KEUANGAN SYARIAH ASY-SYIFAA

KECAMATAN GRINGSING KABUPATEN BATANG. Bab ini berisi

tentang paparan penyajian data yang berisi keadaan umum di Koperasi Jasa

Keuangan Syariah Asy-syifaa yang merupakan lokasi penelitian data dengan

praktik akad wadi’ah dalam tabungan kurban. Data ini menjadi sangat penting

dikarenakan masalah inti yang hendak diketahui hukumnya dalam teori

efektivitas hukum.

BAB lV : ANALISIS AKAD WADI’AH PADA TABUNGAN

KURBAN DI KOPERASI JASA KEUANGAN SYARIAH ASY-SYIFAA

KECAMATAN GRINGSING KABUPATEN BATANG, Dalam bab ini

menganalisis permasalahan penelitian yang berisi tentang akad wadi’ah pada

tabungan kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa Kecamatan

Gringsing Kabupaten Batang untuk mengetahui bagaimana hukumnya apakah

sesuai dengan teori efektivitas hukum atau tidak.
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BAB V : PENUTUP, Bab ini adalah kesimpulan akhir dari jawaban dari

rumusan masalah. Selain itu berisi saran-saran dari penulis yang bermanfaat dan

dicantumkan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis lakukan tentang Implementasi Akad

Wadi’ah pada Tabungan Kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Praktik implementasi akad wadi’ah pada tabungan kurban di KJKS Asy-

syifaa dilakukan berdasarkan kesepakatan antaara pihak koperasi dengan

pihak nasabah yang tidak jauh berbeda dengan praktik tabungan kurban pada

umumnya yaitu dengan menggunakan akad wadi’ah. Dalam praktiknya telah

sesuai karena antara pihak koperasi maupun pihak nasabah telah memenuhi

rukun dan syarat dalam akad wadi’ah.

2. Analisis akad wadi’ah pada tabungan kurban tidak sesuai karena

bertentangan dengan fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 dan PP RI

nomor 39 Tahun 2005, karena dalam praktiknya terdapat perolehan

prosentase bagi hasil tabungan kurban, yaitu nasabah akan mendapatkan bagi

hasil sebesar 0,001% dan untuk pihak koperasi tidak mendapatkannya.

Karena seharusnya tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk

pemberian (athaya) yang bersifat suka rela dari pihak bank ataupun koperasi.

Apabila dilihat dari teori wadi’ah, Implemetasi akad wadi’ah pada tabungan

kurban di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa tidak sesuai, karena

dalam teori wadi’ah akad wadi’ah terdapat bonus yang mempunyai syarat
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yaitu : tidak diperjanjikan diawal dan tidak ditentukan besaran jumlahnya

diawal, karena sifatnya adalah bonus dan sukarela bonus dari wadi’ah

tersebut tidak boleh diperjanjikan diawal juga dikarenakan sifat wadi’ah

adalah tabarru (kebajikan) yang tidak boleh ada kompensasi di dalamnya.

Sedangkan dalam praktiknya di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa

terdapat bagi hasil yang sebelumnya sudah ada kesepakatan dari pihak

koperasi dengan pihak nasabah. Dan apabila dilihat dari segi teori efektivitas

hukum, praktik akad wadi’ah dalam tabungan kurban tidak sesuai karena

faktor penegak hukumnya yang tidak faham akan hukum itu sendiri.

B. Saran

Berdasarkan temuan penulis ada beberapa saran, diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Perlu diadakan sosialisasi tentang tabungan kurban kepada masyarakat, agar

masyarakat sadar akan pentingnya berkurban.

2. Alangkah baiknya jika KJKS Asy-syifaa tidak mengadakan bagi hasil bagi

tabungan kurban, tetapi diganti dengan bonus sukarela seperti hadiah yang

berbentuk barang kepada nasabah.
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TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Rabu, 6 Oktober 2021

Waktu dan Tempat : Pukul 11.00 di Gringsing

Informan : Ibu Rukinem (nasabah tabungan kurban)

1. Apa pekerjaan anda?

Jawab : Pedagang

2. Apakah anda pernah menabung tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa?

Jawab : iya saya menabung tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa

3. Mengapa anda berniat untuk menabung untuk tabungan kurban?

Jawab : karena saya ingin ibadah kurban, supaya tidak berat untuk

membeli hewan kurbannya

4. Bagaimana alur pembukaan rekeningnya bu?

Jawab : tinggal datang bilang mau buka rekening tabungan kurban dengan

membawa KTP

5. Anda memilih setoran harian atau bulanan?

Jawab : bulanan, saya sebulan menabung Rp. 300.000,00 selama 10 bulan

jadi diakhir mendapat Rp. 3000.000,00

6. Bagaimana pelaksanaannya pada saat itu?

Jawab : saldo akhir tabungan saya untuk membeli hewan kurbannya, saya

kan ikut kurban disana sekalian dan saya membayar ongkos sembelih

Rp.200.000,00

7. Biaya Rp. 200.000,00 itu untuk apa saja?

Jawab : ongkos penyembelihan, terus plastik dll



8. Di KJKS Asy-syifaa terdapat bagi hasil tidak bu?

Jawab : iya, ada untuk nasabah

9. Berapa bu?

Jawab : perbulan itu setiap saya nabung Rp.300.000,00 di buku tabungan

ada tambahan saldo sebesar 3 rupiah

10. Apakah sebelumnya ibu sudah tau kalau terdapat bagi hasil?

Jawab : sudah, sebelum saya buka rekening sudah tanya apakah ada bagi

hasil atau tidak.



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Oktober 2021

Waktu dan Tempat : Pukul 10.00 di Plelen

Informan : Ibu Wisopah (nasabah tabungan kurban)

1. Apa pekerjaan anda?

Jawab : Pembuat Tempe

2. Apakah anda pernah menabung tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa?

Jawab : iya

3. Mengapa anda berniat untuk menabung untuk tabungan kurban?

Jawab : karena ingin kurban, supaya tidak berat untuk membeli hewan

kurbannya

4. Bagaimana alur pembukaan rekeningnya bu?

Jawab : datang ke koperasi bilang mau buka rekening tabungan kurban

dengan membawa KTP

5. Anda memilih setoran harian atau bulanan?

Jawab : harian, saya sebulan menabung Rp. 5.000,00 per hari selama 10

bulan jadi diakhir mendapat Rp.1.500.000,00

6. Bagaimana pelaksanaannya pada saat itu?

Jawab : saldo akhir tabungan saya untuk membeli hewan kurban, saya kan

ikut kurban disana sekalian dan saya membayar ongkos sembelih

Rp.200.000,00

7. Biaya Rp. 200.000,00 itu untuk apa saja?

Jawab : ongkos penyembelihan, terus plastik dll



8. Di KJKS Asy-syifaa terdapat bagi hasil tidak bu?

Jawab : iya, ada untuk nasabah

9. Berapa bu?

Jawab : perbulan itu setiap bulan saldo Rp.150.000,00 di buku tabungan

ada tambahan saldo sebesar  1,5 rupiah

10. Apakah sebelumnya ibu sudah tau kalau terdapat bagi hasil?

Jawab : sudah, sebelum saya buka rekening sudah tanya apakah ada bagi

hasil atau tidak.



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Oktober 2021

Waktu dan Tempat : Pukul 10.00 di Plelen

Informan : Bapak Tarjoyo (nasabah tabungan kurban)

1. Apa pekerjaan anda?

Jawab : Pembuat Tempe

2. Apakah anda pernah menabung tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa?

Jawab : iya

3. Mengapa anda berniat untuk menabung untuk tabungan kurban?

Jawab : karena ingin kurban, supaya tidak berat untuk membeli hewan

kurbannya

4. Bagaimana alur pembukaan rekeningnya pak?

Jawab : datang ke koperasi bilang mau buka rekening tabungan kurban

dengan membawa KTP

5. Anda memilih setoran harian atau bulanan?

Jawab : harian, saya sebulan menabung Rp. 5.000,00 per hari selama 10

bulan jadi diakhir mendapat Rp.1.500.000,00

6. Bagaimana pelaksanaannya pada saat itu?

Jawab : saldo akhir tabungan saya untuk membeli hewan kurban, saya kan

ikut kurban disana sekalian dan saya membayar ongkos sembelih

Rp.200.000,00

7. Biaya Rp. 200.000,00 itu untuk apa saja?

Jawab : ongkos penyembelihan, terus plastik dll



8. Di KJKS Asy-syifaa terdapat bagi hasil tidak?

Jawab : iya, ada untuk nasabah

9. Berapa?

Jawab : perbulan itu setiap bulan saldo Rp.150.000,00 di buku tabungan

ada tambahan saldo sebesar 1,5 rupiah

10. Apakah sebelumnya sudah tau kalau terdapat bagi hasil?

Jawab : sudah, sebelum saya buka rekening sudah tanya apakah ada bagi

hasil atau tidak.



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021

Waktu dan Tempat : Pukul 10.00 di Koperasi

Informan : Ibu Santi Hikmawati (Teller KJKS Asy-Syifaa)

1. Apakah di KJKS Asy-Syifaa terdapat produk tabungan kurban?

Jawab : iya, tabungan kurban merupakan salah satu produk di KJKS Asy-

syifaa

2. Sistemnya bagaimana bu ?

Jawab : seperti tabungan biasa, hanya saja tabungan kurban ambilnya pada

saat menjelang hari raya kurban

3. Bagaimana kalau diambil pada saat dibutuhkan apakah boleh?

Jawab : tidak boleh, karena tabungan kurban itu ambilnya pas mau idul

adha saja.diluar itu tidak bisa

4. Alasan diadakannya tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa?

Jawab : untuk memotifasi warga sekitar untuk melaksanakan kurban

dengan cara mencicil supaya tidak keberatan untuk membeli hewan

kurbannya.

5. Apakah produk tabungan terdapat bagi hasil bu ?

Jawab : iya, untuk nasabah 0,001% setiap bulannya dari saldo yang telah

masuk yang ditempatkan di rekening milik nasabah

6. Apakah bagi hasil tersebut diketahui oleh pihak nasabah ?

Jawab : iya, nasabah sudah mengetahui sebelumya. Sebelum menabung

biasanya nasabah bertanya apakah ada bagi hasilnya atau tidak.



7. Berarti sudah ada kesepakatan sebelumnya ya bu?

Jawab : iya, sudah kesepakatan dari kami sebagai pihak koperasi dan juga

dari pihak nasabah

8. Biasanya nasabah setoran harian atau bulanan?

Jawab : ada yang harian ada juga yang bulanan. Yang penting kita target

harus memenuhi Rp.3.000.000,00 pada saat menjelang kurban.

9. Bagaimana kalau belum mencukupi bu?

Jawab : nasabah harus melengkapi kekurangannya. Kemudian apabila

nasabah ingin ikut kurban di koperasi maka harus membayar ongkos

sembelih sebesar Rp.200.000,00. Namun, apabila tidak maka tidak perlu

membayar ongkos sembelih. Uang tabungan tersebut bisa diambil.

10. Tabungan kurban disini menggunakan akad apa bu ?

Jawab : akad wadi’ah



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Oktober 2021

Waktu dan Tempat : Pukul 10.00 di Koperasi

Informan : Ibu Tyas Jatirumpoko (Marketing KJKS Asy-Syifaa)

1. Apakah tabungan kurban di KJKS Asy-Syifaa menjadi produk unggulan?

Jawab : tidak, nasabah tabungan kurban sedikit

2. Mengapa sedikit?

Jawab : karena kurangnya minat masyarakat untuk berkurban

3. Lalu, produk apa yang menjadi unggulan di KJKS Asy-syifaa?

Jawab : tabungan sirela atau tabungan biasa yang bisa diambil sewaktu-

waktu



TRANSKIP WAWANCARA

Hari/ Tanggal : Sabtu, 19 Maret 2022

Waktu dan Tempat : Pukul 10.00 di rumah H. Dama

Informan : Bapak H. Dama (DPS KJKS Asy-syifaa)

1. Apakah produk tabungan kurban di KJKS Asy-Syifa terdapat bagi hasil di

dalamnya pak?

Jawab : iya betul, ada bagi hasil setiap bulan sekali untuk nasabah

2. Berapa pak ?

Jawab : 0,001% dari saldo yang telah masuk

3. Alasan diadakannya bagi hasil tersebut untuk apa pak?

Jawab : untuk menarik minat nasabah untuk menabung

4. Akad apa yang digunakan dalam tabungan kurban?

Jawab : titipan akad wadi’ah

5. Pakainya bagi hasil pak? Bukan bonus?

Jawab : iya bagi hasil

6. Landasan hukumnya apa ya pak?

Jawab : saya tidak tahu mbak, yang saya tahu dalam akad syariah

memakai bagi hasil. Maka dari itu saya menggunakan bagi hasil dalam

produk tabungan kurban.



DOKUMENTASI

Wawancara dengan pihak Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-Syifaa



Wawancara dengan Ibu Wisopah dan Bapak Tarjoyo selaku pihak nasabah

tabungan kurban.

Wawancara dengan Ibu Rukinem selaku pihak nasabah tabungan kurban



Koperasi Jasa Keuangan Syariah Asy-syifaa tampak dari depan
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